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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2018, tindakan bedah laparatomi di Indonesia menempati peringkat 

kelima, dengan total 1,2 juta operasi yang dilakukan. Dari jumlah tersebut, 

diperkirakan 42% adalah bedah laparatomi. Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, 

Provinsi Lampung, pada tahun 2021, bedah laparatomi menyumbang 20,8% dari 

seluruh operasi yang dilakukan. Tujuan karya ilmiah akhir ners  ini adalah 

mengalisis  penyembuhan luka pada pasien post operasi laparatomi dengan  

intervensi mobilisasi dini di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan 

proses keperawatan, mulai dari tahap pengkajian hingga evaluasi. Subjek penelitian 

adalah satu orang pasien post operasi laparatomi dengan masalah gangguan 

integritas kulit/jaringan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

pemeriksaan fisik secara menyeluruh (head to toe), observasi penilaian 

penyembuhan luka menggunakan skala REEDA, dan studi dokumentasi atau rekam 

medik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi mobilisasi dini 

dilakukan lima kali selama lima hari, penilaian penyembuhan luka dengan skala 

REEDA selama empat hari menunjukkan skor 5, yang mengindikasikan 

penyembuhan luka kurang sempurna. Faktor yang mempengaruhi penyembuhan 

luka tersebut adalah usia pasien dan penurunan kadar hemoglobin/anemia. Hasil ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam 

perencanaan intervensi mobilisasi dini untuk meningkatkan kesembuhan luka pada 

pasien post operasi laparatomi 
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ABSTRACK 

 

In 2018, laparotomy surgery in Indonesia was ranked fifth, with a total of 1.2 million 

operations performed. Of this number, an estimated 42% are laparotomy operations. 

At Dr. Hospital. H. Abdul Moeloek, Lampung Province, in 2021, laparotomy surgery 

accounted for 20.8% of all operations performed. The aim of this nurse's final 

scientific work is to analyze wound healing in post laparotomy patients with early 

mobilization intervention at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 

2024. This research method uses a case study with a nursing process approach, 

starting from the assessment to evaluation stages. The research subject was one 

patient after laparotomy surgery with skin/tissue integrity problems. Data collection 

techniques include interviews, thorough physical examination (head to toe), 

observation of wound healing assessments using the REEDA scale, and 

documentation or medical record studies. The results of the study showed that after 

early mobilization intervention was carried out five times for five days, the 

assessment of wound healing using the REEDA scale for four days showed a score 

of 5, which indicated incomplete wound healing. Factors that influence wound 

healing are the patient's age and decreased hemoglobin levels/anemia. These results 

emphasize the importance of considering these factors in planning early mobilization 

interventions to improve wound healing in postoperative laparotomy patients 
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